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ABSTRAK

Latar belakang: Nyeri lutut merupakan perasaan tidak nyaman, dari ringan, sedang, maupun berat
yang sangat bersifat subjektif dan hanya orang yang mengalaminya yang dapat menjelaskan dan
mengevaluasi perasaan tersebut. Nyeri yang dialami bisa diatasi dengan terapi farmakologi dan
norfarmakologi. Salah satu terapi yang menjadi pilihan adalah bekam kering.

Tujuan: mengetahui bagimana gambaran terapi bekam kering terhadap penurunan nyeri lutut pada
penderita Osteoartritis di Praktik Perawat Mandiri Latu Usadha

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian Deskriptif Analitik dengan one grup pretest-
posttest design, subjek penelitian yaitu penderita nyeri lutut, dengan non probability sampling
menggunakan metode purposive sampling, berjumlah 11 responden. Instrumen penelitian dengan
lembar observasi VAS. Pretest dilakukan sebelum diberikan terapi, terapi diberikan selama 5-7 menit
kemudian dilakukan posttest.

Hasil: hasil Pretest didapatkan nyeri sedang sebesar (81,8%), dan nyeri berat sebesar 18,2%. Setelah
diberikan terapi bekam hasil nilai posttest didapatkan dengan hasil nyeri ringan yaitu sebesar 100,0%
yang berarti terdapat penurunan nyeri lutut terhadap penderita osteoarthritis.

Kesimpulan: dengan pemberian terapi bekam kering selama 5-7 menit, responden mengalami
penurunan nyeri dari nyeri sedang menjadi nyeri ringan .

Kata kunci: Bekam Kering, Nyeri Lutut, Osteoartritis

1. Pendahuluan Menurut WHO, hampir 60% taraf

Nyeri merupakan perasaan tidak nyaman,
dari ringan, sedang, maupun berat yang sangat
bersifat subjektif dan hanya orang yang
mengalaminya yang dapat menjelaskan dan
mengevaluasi perasaan tersebut (Wahyudi
PJ, 2016). Salah satu penyakit yang
menyebabkan nyeri yaitu Osteoarthritis.
Osteoarthritis merupakan senyawa nitrogen
yang dihasilkan dari proses katabolisme
(pemecahan) purin baik dari diet maupun dari
asam nukleat endogen. Osteoarthritis bisa
terjadi  kepada siapa saja  yang tidak
melakukan pola hidup sehat dengan cara
menjaga makanan yang dikonsumsi, mengatur
istirahat dan olahrga (Richard, 2017).

kesehatan seseorang dipengaruhi oleh gaya
hidupnya. Pola hidup yang sehat akan
meningkatkan derajat kesehatan sehingga
tubuh menjadi mudah terkena penyakit salah
satunya yaitu Osteoarthritis (Richard, 2017).
Berdasarkan kesehatan Dunia World Healt
Organization (WHO)  mengemukakan
penderita Osteoarthritis pada tahun 2004
diperkiran mencapai 230 juta. Peningkatan
juga terjadi di Negara berkembang, salah
satunya di Negara Indonesia (Febriyanti,
2020). Prevalensi penyakit Osteoarthritis di
Indonesia semakin mengalami peningkatan.
Menurut Riskesdas tahun 2018, prevalensi
penyakit Osteoarthritis berdasarkan diagnose
tenaga kesehatan di Indonesia 11,9% dan
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berdasrkan diagnosis atau gejala 24,7% jika
dilihat dari karakteristik jenis kelamin,
prevalensi tinggi penderita Osteoarthritis
yaitu wanita jauh lebih banyak dibandingkan
dengan pria (Riskesdas, Profil Riset
Kesehatan Dasar, 2018). Berdasarkan
Prevalensi penderita Osteoarthritis di Bali
Osteoarthritis  memasuki  sepuluh  besar
penyakit terbanyak di bali, berdasarkan data
yang diperoleh Bali memasuki urutan ke
empat dari sepuluh penyakit dengan total
29.899 jiwa (Dinkes Provinsi Bali, 2019).
Pada penderita Osteoarthritis menjaga
agar nyeri tidak meningkat adalah bagian
penting dari target jangka panjang mencegah
nyeri yang berlebih. Karena nyeri sebenarnya
adalah secara alami di dalam tubuh,
jumlahnya bisa meningkat karena faktor dari
luar misalnya makanan. Makanan sumber dari
produk hewani biasanya mengandung purin
sangat tinggi. Beberapa jenis makanan dan
minuman yang diketahui bisa meningkatkan
nyeri pada lutut adalah alkohol, telur dan
jeroan  (Rahmawati, 2019). Penderita
Osteoarthritis, nyeri sendi merupakan gejala
yang paling menonjol dan menjadi alasan
yang paling sering bagi seorang penderita
Osteoarthritis untuk memperoleh pengobatan
medis. Jika keluhan nyeri ini tidak ditangani
akan dapat mengganggu aktivitas individu
yang mengalami nyeri (Syahirah, 2020).
Nyeri adalah penyebab yang paling sering
membuat orang susah untuk melakukan
aktivitasnya berbagai cara dilakukan untuk
mengatasi nyeri. Cara mengatasi nyeri ada
yang menggunakan obat (farmakologi) dan
tanpa obat (non farmakologi). Secara
farmakologi penggunaan obat-obatan dan
analgesik dapat digunakan menghilangkan
nyeri yang timbul, namun hal ini penderita
dapat meningkatkan dosis obatnya untuk
mengilangkan rasa nyeri. Disamping itu terapi
secara farmakologi, penyembuhan nyeri juga
dapat diberikan secara komplementer untuk
meminimalkan efek terapi farmakologi.
Dalam peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia  Nomor  HK.02.02/MENKES/
148/2010 tentang izin dan Penyelenggaraan
Praktik Perawat, sebagaimana disebutkan
dalam ayat 3 yaitu Praktik Kepearawatan
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dilaksanakan melalui kegiatan pelaksanaan
asuhan keperawatan (Wiranatawan, 2019).
Menurut Peraturan Menteri  Kesehatan
Republik Indonesia Nomor
1109/MENKES/PER/IX/2007 menyebutkan
pengobatan komplementer adalah meliputi
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif
yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dengan
keamanan dan efektivitas yang tinggi.
Perawat sebagai tenaga kesehatan
diperbolehkan untuk melakukan terapi
komplementer  dengan = memperhatikan
keamanan, manfaat dan dapat di
pertanggungjawabkan. Salah satu contoh
terapi komplementer yaitu terapi bekam
(Ramananda, 2019).

Bekam  merupakan = suatu  metode
pengobatan dengan cup yaitu alat untuk
membekam yang menghisap kulit dan
jaringan di  bawah  kulit sehingga
menyebabkan komponens darah mengumpal
di bawah kulit tanpa pengeluaran darah.
Tetapi bekam mengakibatkan terjadinya
dilatasi kapiler dan arteriol pada daerah yang
dibekam. Akibatnya terjadi  perbaikan
mikrosirkulasi pembuluh darah sehingga
timbul efek relaksasi otot-otot yang kaku atau
spasme nyeri yang dirasakan berkurang.
Bekam juga bermanfaat dalam
menyembuhkan berbagai penyakit, seperti
nyeri pada sendi, tulang, dan otot yang salah
satunya adalah Osteoarthritis (Wiranatawan,
2019). Efek dari terapi bekam terhadap
Osteoarthritis yaitu bekam bisa
menghilangkan nyeri dari persendian dan
jaringan di sekitarnya, sehingga rasa nyeri
berkurang dan tidak terjadi peradangan, warna
merah, atau pembengkakan pada persendian.
Bekam melalui zat nitrit oksida (NO)
berfungsi mengurangi pembengkakan sendi
yang sakit, bekam membuang zat prostagladin
dari tempat yang sakit sehingga mengurangi
rasa sakit, disamping itu bekam memicu
sekresi zat endofrin dan enfekalin di dalam
tubuh yang berfungsi sebagai pereda nyeri
alami (Rahmawati, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
peneliti lakukan di Praktik Perawat Mandiri
Latu Usadha pada tanggal 14 Juni 2021
terdapat 21 pasien datang dengan keluhan
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nyeri dan 11 pasien diantaranya mengalami
keluhan nyeri pada lutut dan persendian. Dari
hasil wawancara dengan petugas klinik
dikatakan pasien dengan keluhan nyeri datang
dua sampai empat orang perhari dan
menjalani terapi bekam maupun terapi
komplementer yang lain seperti akupresur dan
akupuntur. Terapi bekam pada pasien
Osteoarthritis dilakukan oleh terapis Praktik
Perawat Mandiri Latu Usadha bahwa sesuai
SOP pelaksanaan bekam dilakukan selama
lima sampai tujuh menit dengan memasang
cup sesuai dengan titik yang telah ditentukan
dan dapat diulang setiap tiga sampai tujuh hari
sekali sampai keluhan nyeri berkurang atau
hilang. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Gambaran Manfaat
Bekam Kering Terhadap Penurunan Nyeri
Lutut Pada Penderita Osteoartritis Di Praktik
Mandiri Latu Usadha.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  Deskriptif  Analitik  dengan
rancangan penelitian One Group Pretest And
Posttest. Pengukuran variabel penelitian
dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan
terapi. Pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Instrument
penelitianyang digunakan yaitu instrument
penilaian VAS. Penelitian dilakukan untuk
meneliti gambaran sebelum dan sesudah
diberikan terapi bekam kering (Nursalam,
2017). Populasi dalam penelitian ini adalah
penderita osteoartritis yang mengalami nyeri
lutut di Praktik Perawat Mandiri Latu Usadha.
Pada bulan Mei 2021 adalah berjumlah 21
orang. Pengambilan sampel dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan cara non
probability  sampling  dengan  metode
purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan cara memilih sampel di antara
populasi sesuai dengan yang dikehendaki
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peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian),
sehingga sampel tersebut dapat mewakili
karakteristik populasi yang telah dikenal
sebelumnya. Pengambilan sampel dengan
kriteria inklusi adalah pasien penderita
osteoartritis tanpa ada diagnosa penyakit
tambahan, tidak memiliki alergi kulit. Sebagai
kriteria eksklusi adalah penderita osteoartritis
dengan keluhan tambahan. Sampel diambil
dari semua responden yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi dengan jumlah sampel 11
responden.

3. Hasil dan Pembahasan

Data yang diperoleh pada tabel 1
menunjukkan ~ bahwa  sebagian  besar
responden yang mengalami nyeri lutut paling
banyak yaitu pada rentang usia antara 30-59
tahun sebesar 81,8%.Tabel 2 menunjukkan
bahwa responden yang mengalami nyeri lutut
paling banyak yaitu pada jenis kelamin laki-
laki sebesar 54,5% Tabel 3 menunjukkan
responden terbanyak bekerja sebagai di sector
swasta sebesar 45,5%.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa
tingkat nyeri lutut pada responden sebelum
dilakukan terapi bekam sebagian besar
mengalami nyeri sedang sebesar (81,8%), dan
nyeri berat sebesar 18,2%. Tabel 5
menunjukkan tingkat nyeri lutut setelah
dilakukan intervensi terapi bekam kering yaitu
tingkat nyeri pada responden didapat sebagian
besar responden mengalami nyeri ringan yaitu
sebesar 100,0%. Hal ini menunjukkan pretest
sebelum terapi bekam dengan frekuensi
tertinggi pada tingkat nyeri sedang sebesar 9
responden (81,8%) setelah dilakukan postest
didapatkan hasil penurunan nyeri pada tingkat
nyeri minor sebesar 11 responden (100,0%).
Hal ini berarti terdapat penurunan tingkat
nyeri pada responden yang sudah dilakukan
terapi bekam.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden.

No Usia Frekuensi (n) Persentase (%)

1 30-59 tahun 81,8
60-75 tahun 18,2
TOTAL 11 100.0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden.

No Jenis Kelamin Frekuensi(n) Persentase (%)

1 Laki-laki 6 54,5

2 Perempuan 5 45,5
TOTAL 11 100.0

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Responden.

No Pekerjaan Responden Frekuensi (n) Persentase (%)

1 IRT 1 9,1

2 Pedagang 1 91

3 Petani 2 18,2

4 PNS 2 18,2

5 Swasta 5 45,5
TOTAL 11 100.0

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Nyeri Lutut Sebelum Dilakukan Terapi

Bekam
Tingkat Nyeri Lutut Frekuensi (n) Persentase (%)
Pretest
Nyeri Ringan 0,0
Nyeri Sedang 81,8
Nyeri Berat 18,2
TOTAL 100.0

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Nyeri Lutut Setelah Dilakukan Terapi Bekam

Tingkat Nyeri Lutut Frekuensi (n) Persentase (%)
Posttest
Nyeri Minor 11 100,0
Nyeri Sedang 0,0
Nyeri Berat 0,0
TOTAL 11 100.0

Tingkat Nyeri Lutut Pretest Dilakukan
Terapi Bekam Di Praktik Perawat Mandiri
Latu Usadha

Penderita nyeri lutut yang datang ke
Praktik Perawat Mandiri Latu Usadha
sebelum dilakukan terapi bekam kering
banyak dengan keluhan nyeri yang sedang,
keluhan penderita nyeri lutut dengan kategori
sedang yaitu beberapa penderita ada yang
merintth dan ada juga yang mengatakan
bahwa penderita terganggu dengan nyeri yang
dirasakan sehingga penderita susah untuk
melakukan kegiatan sehari-hari. Penderita

juga mengatakan sebelum datang ke klinik
penderita mengatakan nyeri yang dirasakan
sering terjadi pada pagi hari terutama jika
hawa yang terlalu dingin. Penderita juga
mengatakan saat nyeri lutut terasa ada
beberapa penderita yang sudah meminum obat
karena tidak tahan tetapi ada juga penderita
yang tidak mau untuk meminum obat
penghilang rasa nyeri dan langsung datang ke
Klinik Latu Usadha untuk melakukan terapi
bekam kering.

Tingkat nyeri lutut pre dilakukan terapi
bekam menunjukkan bahwa tingkat nyeri lutut
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pada karekteristik nyeri sedang. Penderita
nyeri lutut yang mengalami tingkat nyeri
sedang yaitu sebanyak (81,8,0%). Hasil dalam
penelitian Syapitri, 2018 mengatakan bahwa
sebagian besar responden yang mengalami
nyeri lutut yaitu bekerja sebagai petani yang
berjumlah (76,7%). Hasil penelitian Safitri,
2019 yang mengatakan bahwa pekerjaan
sebagai petani yang paling sering terkena
nyeri lutut yang berjumlah (50%). Hasil
penelitian menurut Lase, 2015 mengatakan
penderita nyeri lutut yang paling banyak
menurut pekerjaan yaitu sebagai petani
sebesar (76,7%). Keluhan nyeri OA terbanyak
ditemukan pada lutut dengan sebaran pada
subyek yang di bekam sebanyak 43.8 % (nyeri
sedang). Sebagian besar skor skala nyeri yang
ditemukan sebelum intervensi berada pada
skala 4 yakni masing-masing sebanyak 59.4 %
baik pada subyek yang diakupuntur maupun
dibekam (Ruspawan, 2016).

Dalam penelitian Masyhurrosyidi, 2015
mengatakan jenis kelamin laki-laki yang lebih
banyak mengalami osteoartritis  yaitu
berjumlah (85%) responden. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Elsi, 2018
mengatakan penderita artritis yaitu lebih
banyak dialami oleh responden laki-laki, hal
ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih
berisiko terhadap nyeri lutut karena sistem
hormonalnya dapat mempengaruhi sendi.

Tingkat Nyeri Lutut Posttest Dilakukan
Terapi Bekam di Praktik Perawat Mandiri
Latu Usadha

Setelah dilakukan intervensi terapi bekam
selama satu kali dalam satu minggu
didapatkan hasil tingkat nyeri pada penderita
nyeri lutut yaitu berada pada kategori nyeri
minor sebanyak sebelas responden (100,0%).
Sehingga hasil tersebut menunjukkan terjadi
penurunan tingkat nyeri pada nyeri lutut
sebelum dilakukan terapi bekam dan sesudah
dilakukan terapi bekam kering.

Penderita nyeri lutut yang datang ke Klinik
Latu Usdha setelah dilakukan terapi bekam
kering mengatakan nyeri yang dirasakan
sudah berkurang sehingga setelah dilakukan
terapi bekam penderita mengatakan langsung
bisa melakukan aktivitasnya kembali tanpa
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ada rasa nyeri yang menggagu mereka.
Terutama pada saat pagi hari, penderita
mengatakan selalu datang satu minggu sekali
untuk melakukan terapi bekam kering agar
nyeri yang dirasakan mau berkurang.
Penderita juga mengatakan setelah dilakukan
terapi bekam kering penderita merasa nyaman
terhadap kaki dan tubuhnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penjelasan dari Nurul, 2017 yang mengatakan
bahwa cara memutuskan siklus nyeri pada
lutut, yaitu dengan cara terapi bekam, karena
terapi bekam sebagai salah satu alternatif
terapi yang dapat diberikan pada penderita
nyeri lutut. Terapi bekam dapat mengurangi
nyeri, menambah kelenturan sendi,
mengurangi penekanan (kompresi), nyeri
pada sendi, melemaskan otot dan melenturkan
jaringan ikat (tendon ligament extenbility).

Hal tersebut juga sejalan dengan
penjelasan  dari  Syapitri, 2018 yang
mengatakan bahwa nyeri lutut dapat diatasi
dengan pemberian terapi bekam. Salah satu
intervensi non farmakologi yang dapat
menurunkan skala nyeri lutut yaitu dengan
cara memberikan terapi bekam. Terapi bekam
mempunyai manfaat yang beragam, secara
tradisional kegunaan terapi bekam yaitu untuk
mengobati  berbagai penyakit terutama
menurunkan nyeri Iutut. Terapi bekam
mempunyai efek farmakologi dan fisiologi
seperti anti inflamasi, analgesik. Bila
penderita nyeri lutut melakukannya dengan
teratur, akan terasa efeknya yang berguna
untuk mengatasi nyeri dan ketegangan otot
yang dirasakan selama nyeri berlangsung.
Tubuh yang bugar dan sehat akan membuat
seseorang mampu menjalankan aktivitasnya
sehari-hari, sehingga rasa nyeri yang
dirasakan dapat diminimalkan. Banyak yang
menyatakan terapi bekam sangat membantu
dalam meringankan nyeri lutut (Yuliana,
Dondaria, & Suahada, 2017).

Jadi dengan menurunnya nilai pretest dan
posttest membuktikkan bahwa memang benar
terapi bekam memberikan pengaruh yang
besar terhadap kondisi nyeri yang dialami
oleh penderita nyeri lutut. Terapi bekam
mampu menurunkan nyeri lutut pada
penderita osteoartritis saat menjalani kegiatan
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sehari-hari. Sehingga seseorang akan lebih
rileks dan nyaman, sehingga nantinya
penderita nyeri lutut dapat melakukan
kegiatan sehari-hari tanpa ada rasa nyeri yang
mengganggu.

Gambaran Manfaat Terapi Bekam
Terhadap Penurunan Nyeri Lutut Pada
Penderita Osteoartritis di Praktik Perawat
Mandiri Latu Usadha

Pada penelitian ini terdapat 11 sampel
yang telah dipilih berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi dimana sampel tersebut telah
memenuhi  kriteria. Kemudian dilakukan
pretest pada penderita yang mengalami nyeri
lutut, setelah dilakukan pretest pasien
dilakukan terapi bekam selama lima menit
untuk perermpuan dan tujuh menit untuk
pasien laki-laki. Sebelum dilakukan terapi
bekam pasien dilakukan pengecekan tensi,
setelah itu pasien dilakukan terapi bekam,
setelah selesai dilakukan terapi bekam pasien
dilakukan posttest untuk mengetahui adanya
penurunan nyeri pada lutut.

Bekam dilakukan sebanyak satu kali dalam
seminggu, pasien diberikan terapi bekan
dengan satu kali terapi sebelum diberikan
posttest untuk mengetahui apakah ada
perubahan pada nyeri Iutut. Pasien yang
diberikan terapi bekam tidak mendapatkan
obat-obatan pereda nyeri sehingga terapi
bekam murni dilakukan tanpa pemberian obat
pereda nyeri. Bekam merupakan sebuah
prosedur ekskresi dimana tekanan negatif
(kekuatan hisap) diterapkan di permukaan
kulit menggunakan cup yang membuat kulit
terhisap kedalammnya. Karena tekanan
negatif ini membuat laju filtrasi kapiler
menuju daerah cupping menjadi cepat dan
menurunkan absorbsi di kapiler vena dan
meninggalkan daerah cupping, proses ini
membuat peningkatan filtrasi kapiler-kapiler
kulit ini akan mengakibatkan banyaknya
cairan dan zat-zat berbahaya yang terfiltrasi
menumpuk di daerah cupping. Selain itu,
tekanan negatif ini interstisial di daerah
cupping, substansi kimia, mediator inflamasi
dan mediator mencair ini akan menggenangi
ujung-ujung saraf sensori di daerah cupping
dan memutus adhesi jaringan yang akan
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menruunkan rasa nyeri sehingga didapatkan
bahwa terapi bekam efeketif untuk
menurunkan nyeri lutut pada penderita
osteoartritis (Larasati, 2016).

Intensitas nyeri pada data pretest terapi
bekam tertinggi adalah intensitas nyeri sedang
sebanyak 9 responden (81,8%), intensitas
nyeri terendah adalah nyeri hebat sebanyak 2
responden (18,2%), dan intensitas nyeri pada
data postest terapi bekam adalah nyeri minor
sebanyak 11 responden (100,0%).

Hasil pengujian data analisis distribusi
frekuensi di dapatkan pada terapi bekam
setelah pretest dan psottest dengan penurunan
nyeri. Maka dapat disimpulkan bahwa terapi
bekam mampu menurunkan nyeri lutut pada
penderita osteoartritis. Hasil penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh
(Wahyudi, 2017) bahwa ada pengaruh terapi
bekam ttik Rukhbah terhadap nyeri sendi lutut
pada lansia di UPTD PSTW Jember.

4. Simpulan

Terapi bekam kering (5-7 menit) mampu
menurunkan nyeri lutut pada penderita
osteoartritis di Praktik Perawat Mandiri Latu
Usadha dengan sebagian besar mengalami

penurunan nyeri sebesar 11 responden
(100%).
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